BAB I
LANDASAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar
a. Pengertian belajar

Belajar menurut Morris L. Bigge seperti yang dikutilax
Darsono dkk, yang dikutip Ismail SM adalah perulmayang menetap
dalam diri seseorang yang tidak dapat diwariskacars genetis.
Selanjutnya Morris bahwa perubahan itu terjadi paéanahaman
(insighy), perilaku, persepsi, motivasi, atau campuran d@inua
secara sistematis sebagai akibat pengalaman dalamsisituasi
tertentu’

Howar L. Kingskey dalam syaiful Djamardbarning is the
process by wich behavior (in the broader sensebriginate or
changed through practice or training@elajar adalah proses di mana
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan melghuaktik dan latihar.

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuaatalui
pengalamarflearning is devined as the modification of stréwegting
of behavior through experiening)Belajar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan bukan suatu hasil atau tujuan. &elajgkan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itinyakengalami.

Belajar menurut Harold Spears yang dikutip Agus rigamo
learning is observe, to read to imitate, to tryreihing themselves, to
listen, of follow direction(Belajar adalah mengamati, membaca,

meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengiktitiartentuy.

Ylsmail SM, Strategi Pembelajaran Berbasis Paikem, (Pembelajafetif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, dan MenyenangkaiiSemarang: Rasail Media Group, 2008), him. 9

“Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), Edisi 2,
him. 13

*0emar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 27

“Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 2



Dari pengertian belajar yang dikemukakan sebelummeaka
belajar merupakan suatu proses dari seseorang henmigaha untuk
mengetahui apa yang ingin diketahui sebagai suatituk perubahan
perilaku dirinya.

Di dalam perspektif agama Islam, belajar merupdeavajiban
bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmugethuan
sehingga derajat kehidupannya meningkat. Hal inyatakan dalam
Firman Allah Surat Al-Mujaadalah ayat 11.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan akiepu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangahniniscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apathitatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allakaan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan oranggoyang diberi
iImu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Madagetahui apa
yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujaadalah : 11)

Ayat di atas digunakan sebagai pendorong setiapusman
untuk senantiasa belajar. Karena orang beriimugl@nderajatnya
oleh Allah SWT.

*Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), edisi revisi, him. 35.

®Departemen Agama RIAlquran dan Terjemahannya(Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2004), him. 434.



b. Faktor—faktor yang mempengaruhi belajar antara lain

a)

b)

d)

Faktor guru

Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-senditala
mengajar ini tercermin dalam tingkah laku pada wakt
melaksanakan pembelajaran. Dianne Lapp, menamakda p
umum tingkah laku mengajar yang dimiliki guru demgatlah
gaya mengajar atdeaching style
Faktor peserta didik

Setiap peserta didik mempunyai keragaman dalam hal
kecakapan maupun kepribadian. Kecakapan yang Eimiksing-
masing peserta didik itu meliputi kecakapan potdnsiang
memungkinkan untuk dikembangkan, seperti bakat dan
kecerdasan; maupun yang diperoleh dari hasil belBan yang
dimaksud dengan kepribadian adalah ciri-ciri khugarsg dimiliki
oleh individu yang bersifat menonjol, yang membeudhaklirinya
dengan orang lain.
Faktor kurikulum

Secara sederhana arti kurikulum menggambarkan igsada
atau pelajaran dan pola interaksi pembelajaranrargaru dan
peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. Gdebab itu,
tujuan yang hendak dicapai itu secara khusus memigg&kan
bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan ddp=tpai
peserta didik melalui proses belajar yang beramaggam. Dengan
demikian baik bahan maupun pola interaksi guru+peskdik pun
beraneka ragam pula. Hal ini dapat menimbulkanasitiyang
bervariasi dalam proses pembelajaran.
Faktor lingkungan

Lingkungan meliputi keadaan ruangan, tata ruang) da
berbagai situasi fisik yang ada di sekitar tempadamgsungnya

proses pembelajaran. Oleh karena itu guru memegangnan



penting dalam menciptakan situasi, sehingga prpsetbelajaran
dapat mencapai tujuan yang diharapKan.

Kemudian dari sekian banyak faktor yang mempengaruh
hasil belajar menurut Sumardi Suryabrata, dapablaingkan
menjadi tiga macam, yaitu:

1) Faktor-faktor stimulasi belajar.

Segala sesuatu di luar individu yang merangsang
individu untuk mengadakan reaksi atau perbuatarajdrel
dikelompokkan dalam faktor stimuli belajar antarinia
panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan patgjar
berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugassana
lingkungan eksternal.

2) Faktor-faktor metode belajar.

Metode belajar yang dipakai guru sangat mempengaruh
metode belajar yang dipakai oleh si pelajar, fakadtor
metode belajar menyangkut hal-hal berikut: kegidtaratih
atau praktek, overlearnirdandrill, resitasi belajar, pengenalan
tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan kesbaAm dan
dengan bagian-bagian, penggunaan modalitet indera,
bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisi intensif.

3) Faktor-faktor individual.

Faktor-faktor individu meliputi: kematangan, faktor
usia kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengatama
sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatamajas
kondisi kesehatan rohani, dan motiVAsi.

2. Pembelajaran
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses lara antara guru

dan pserta didikdalam memanfaatkan segala potanssaimber yang ada.

"Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), him. 5-6

8 Sumadi Suryabrat#@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 233-237



10

Baik potensi yang bersumber dari dalam diri pesdrtik itu sendiri,
seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar yandildintiermasuk gaya
belajar maupun potensi yang ada di luar peseril. d@perti lingkungan,
sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untukapenitijuan belajar
tertentu?

Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan majapél Guru
menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didikuny@k mempelajarinya.
Subyek pembelajaran adalah peserta didik, jadi pé&jaran berpusat
pada peserta didik. Sehingga pembelajaran dapdikdia sebagai dialog
interaktif antara guru dan peserta didik.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi (hubunigabal
balik) antara guru dengan peserta didik. Dalam gwo®rsebut, guru
memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai Kestam yang
dapat mendorong peserta didik belajar, untuk meobgrerpengalaman
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tercapainya glajatan ditandai
oleh tingkat penguasaan, kemampuan dan pembenitekaitadian*

Aliran psikologi belajar yang sangat besar mempearigaarah
pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pkyjaben adalah
aliran behavioristik. Aliran behavioristik menekankpada terbentuknya
perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Aplikasri behavioristik
tergantung dari beberapa hal seperti tujuan penabatg sifat materi
pelajaran, karakteristik peserta didik, media, dasilitas pembelajaran
yang tesedia. Di dalam teori behavioristik tujug@mpelajaran ditekankan
pada pada penambahan pengetahuan, sedangkan belajpakan bentuk
aktivitas(mimetic)yang menuntut pserta didik untuk mengungkap kembal
pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentukdap&uis, atau te'$.

®Wina Sanjaya,Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajadakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 26

°Agus SuprijonoOp Cit.,him. 13

“oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cet.
8, him. 148

12C Asri Budiningsih Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), him.
27-28
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B. Prestas belajar
1. Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar adalah hasil suatu penilaiandding pengetahuan,
keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yamgathkan dalam bentuk
nilai.® Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuakes&ampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnyangikkan dengan
nilai tes atau angka yang diberikan oleh giiriPrestasi belajar merupakan
hasil dari adanya rencana dan pelaksanaan prodesarpesehingga
diperlukan informasi-informasi yang mendukung d&setlengan data yang
objektif dan memaddt, Dari ketiga pendapat ahli di atas mengenai priestas
belajar dapat disimpulkan bahwa pretasi belajarlahd&kemampuan
seseorang pada bidang tertentu dalam mencapaatikgklewasaan yang
langsung dapat diukur dengan tes. Penilaian inadbprupa angka atau
huruf. Sedangkan yang diungkap dalam penelitiaadailah pretasi belajar
mata pelajaran Matematika peserta didik kelas VIisMMuhammadiyah
Kabupaten Batang yang terdokumentasi dalam rapor.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi dapatlaiggan ke
dalam dua golongan vyaitu faktor intern yang bersemgada diri peserta
didikdan faktor ekstern yang bersumber dari luargiswa. Faktor intern
terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhabakat, minat, motivasi,
kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkam &Mdt@ern terdiri dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan limgjan masyarakat.

Menurut Mudzakir faktor-faktor yang mempengaruhegtasi
belajar juga dapat digolongkan ke dalam dua falgtu, faktor intern

3winkel, Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), him. 102

“Purwodarminto, WJSKamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 70

*Tabrani RusyanPendekatan dalam Proses Belajar Mengaj@Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 21

'®Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@lakarta: PT Rineka
Cipta), him. 54
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(faktor dalam diri manusia) dan faktor ekstern {@aldari luar manusia).

Faktor-faktor tersebut meliputi:

a. Faktor intern (faktor dalam diri manusia)

Faktor ini meliputi:

1) Faktor fisiologi (yang bersifat fisik) yang meliput

a)

b)

Karena sakit

Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan
fisiknya, sehingga saraf sensoris dan motorisnyaake
Akibatnya ransangan yang diterima melalui inderataraa,
sarafnya akan bertambah lemah, sehingga ia tida&t slaasuk
sekolah untuk beberapa hari, yang mengakibatkaertiaggal
dalam pelajarannya.
Karena kurang sehat

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan
belajar, sebab ia mudah capek, mengantuk, pusiaga d
konsentrasinya hilang, kurang semangat, dan pikyan
terganggu. Karena hal-hal tersebut penerimaan éapon
terhadap pelajaran berkurang, saraf otak tidak roabekerja
secara optimal dalam memproses, mengelola, mepgastasi
dan mengorganisasi materi pelajaran melalui ind@ran
sehingga ia tidak dapat memahami makna materi yang
dipelajarinya.
Karena cacat tubuh

Cacat tubuh dibedakan atas dua golongan, yaitut caca
tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, Rguran
penglihatan, dan gangguan psikomotor. Cacat tubnly yetap
(serius) seperti buta, tuli, bisu dan sebagainyi Beseorang
yang memiliki cacat tubuh ringan masih dapat mengik
pendidikan umum, dengan syarat guru memperhatikam d
memperlakukan peserta didik dengan wajar. Sedangkgn
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orang yang memiliki cacat tubuh serius harus maertgik
pendidikan di tempat khusus seperti Sekolah Luas@8{SLB).
2) Faktor psikologi (faktor yang bersifat rohani)
Faktor psikologi meliputi:
a) Intelegensi
Setiap orang memiliki tingkatQ yang berbeda-beda.
Seseorang yang memilikiQ 110-140 dapat digolongkan
cerdas, dan yang memilikQ 140 keatas tergolong jenius.
Golongan ini mempunyai potensi untuk dapat menggétaes
pendidikan di Perguruan Tinggi. Seseorang yang tienh)
kurang dari 90 tergolong lemah mental, mereka hnyang
banyak mengalami kesulitan belajar.
a) Bakat
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yangaliba
sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yarmgbkda-
beda. Seseorang akan lebih mudah mempelajari segaag
sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang harupetegari
sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya, ia e&pat
bosan, mudah putus asa dan tidak senang. Halfsabté akan
tampak pada anak suka mengganggu kelas, berbuah,gad
tidak mau pelajaran sehingga nialinya rendah.
b) Minat
Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu
pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajangyéidak ada
minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnyak tssuai
dengan kebutuhannya, tidak sesuai dengan kecakiapaakan
menimbulkan problema pada diri anak. Ada tidaknyiaam
terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari caa& amengikuti
pelajaran, lengkap tidaknya catatan dan aktif tigakdalam
proses pembelajaran.

c) Motivasi
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Motivasi sabagai faktor dalam (batin) berfungsi
menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatajaibe
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam meaica
tujuan, sehimgga semakin besar motivasinya akaraldam
besar kesuksesan belajarnya. Seorang yang besmmasnoja
akan giat berusaha, tampak gigih, tidak mau mehygaa giat
membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya.
Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak aak
acuh, mudah putus asa, perhatianya tidak tertujda pa
pelajaran, suka menggangu kelas dan sering menlkagga
pelajaran. Akibatnya mereka banyak mengalami kiesuli
belajar.

d) Faktor kesehatan mental

Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek,
tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dasienal.
Hubungan kesehatan mental dengan belajar adalabaltim
balik. Kesehatan mental dan ketenangan emosi akan
menimbulkan hasil belajar yang baik demikian jugdajar
yang selalu sukses akan membawa harga diri segedida
harga diri tumbuh akan merupakan faktor adanya hetaa
mental. Individu di dalam hidupnya selalu mempunyai
kebutuhan-kebutuhan  dan  dorongan-dorongan, seperti
memperoleh penghargaan, dapat kepercayaan, rasg esa
kemesraan, dan lain-lain. Apabila kebutuhan itakiterpenuhi
akan membawa masalah-masalah emosional dan akan
menimbulkan kesulitan belajar.

b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dei Hiri
siswa, faktor ini meliputi :

1) Lingkungan Keluarga
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Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan
pertama. Yang termasuk faktor ini antara lain :
a) Perhatian Orang tua
Dalam lingkungan keluarga setiap individu atau aser
didik memerlukan perhatian orang tua dalam mencapai
prestasi belajarnya. Karena perhatian orang tuaakan
menentukan peserta didik dapat mencapai prestdajab
yang tinggi. Perhatian orang tua diwujudkan dalahkasih
sayang, memberi nasihat-nasihat dan sebagainya.
b) Keadaan ekonomi orang tua
Keadaan ekonomi keluarga juga mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik, kadang kala peseidisk
merasa kurang percaya diri dengan keadaan ekonomi
keluarganya. Akan tetapi ada juga peserta didikyyaadaan
ekonominya baik, tetapi prestasi prestasi belagrmgndah
atau sebaliknya peserta didik yang keadaan ekoryamin
rendah malah mendapat prestasi belajar yang tinggi.
c) Hubungan antara anggota keluarga
Dalam keluarga harus terjadi hubungan yang harmonis
antar personil yang ada. Dengan adanya hubungag yan
harmonis antara anggota keluarga akan mendapamkeaia
ketenangan dan ketentraman. Hal ini dapat menaptak
kondisi belajar yang baik, sehingga prestasi belpgserta
didik dapat tercapai dengan baik pula.
2) Lingkungan Sekolah
Yang dimaksud dengan lingkungan sekolah sekolah,
antara lain :
a) Guru, yang meliputi :
Guru merupakan salah satu faktor lingkungan sekolah
yang berperan penting dalam mencapai prestasebg@egerta

didik. Guru sebagai subjek dalam pendidikan yangubas
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untuk mentransfer ilmu kepada peserta didik, ma@ang
guru harus dapat menguasai bahan pelajaran yang aka
ditransfer dan dapat menyampaikan dengan baik degat
menguasai dan mengontrol kondisi kelas pesert&.didi
b) Faktor alat
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat
penyajian kurang efektif. Terutama pelajaran yaegsitat
praktikum, kurangnya alat laboratotium akan banyak
menimbulkan kesulitan pserta didik dalam belajan daru
cenderung menggunakan metode ceramah yang menambulk
kepasifan bagi pserta didik sehingga tidak menutup
kemungkinan akan menghambat prestasi belajar pedielik.
c) Kondisi gedung
Kondisi gedung terutama ditunjukkan pada ruang
kelas atau ruang tempat proses belajar mengajand_uarus
memenuhi syarat kesehatan seperti ruang harusntelge
ventilasi cukup, udara segar dan sinar dapat masahkgan,
dinding harus bersih, putih, tidak terlihat kottantai tidak
becek, licin atau kotor, keadaan gedung yang jaah d
keramaian seperti pasar, bengkel, pabrik, dan ldém-
sehingga pserta didikmudah konsentrasi dalam Ibelaja
Apabila beberapa hal di atas tidak terpenuhi makzas
belajar akan kurang baik.
3) Faktor Media Masa dan Lingkungan Sosial (Masyajakat
a) Faktor media Masa meliputi bioskop, TV, surat kabar
majalah, buku-buku komik yang ada di sekelilingkial-hal
itu yang akan menghambat belajar apabila terlalnydla
waktu yang dipergunakan, hingga lupa tugas belajar.
b) Lingkungan sosial
Teman bergaul berpengaruh sangat besar bagi anak-

anak. Maka kewajiban orang tua adalah mengawasi dan
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memberi pengertian untuk mengurangi pergaulan ykapat
memberikan dampak negatif bagi anak tersebut.

Lingkungan tetangga dapat memberi motivasi bagi
anak untuk belajar apabila terdiri dari pelajar,hasswa,
dokter. Begitu juga sebaliknya, apabila lingkungatangga
adalah orang yang tidak sekolah, menganggur, akagas
berpengaruh bagi anak.

Aktivitas dalam masyarakat juga dapat berpengaruh
dalam belajar anak. Peran orang tua di sini adalah
memberikan pengarahan kepada anak agar kegiatarardi

belajar dapat diikuti tanpa melupakan tugas belgr’

C. Kemampuan Numerik

1. Pengertian kemampuan numerik

Kemampuan numerik yaitu kemampuan khusus dalammdit
menghitung®® Kemampuan numerik yaitu kemampuan memahami
hubungan angka dan memecahkan masalah yang bedarbutengan
konsep-konsep bilangdf.Jadi kemampuan numerik yaitu kemampuan
berhitung, kemampuan menalar angka-angka, menggona&tau
memanipulasi relasi angka dan menguraikan secage. ldstilah tes
penalaran numerik seringkali digunakan secara bé@ega dengan uji
kemampuan numerik. Tidak ada definisi yang diterisecara luas
perbedaan antara kemampuan numerik dan penalararerik dan kedua
sitilah ini sering dipertukarkaf?.

Tes kemampuan numerik menilai kemampuan anda untuk

menggunakan angka-angka dengan cara yang logis rdamnal.

"Mudzakir SutrisnoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 155-

168

Bhttp://etd.eprints.ums.ac.id/4522/1/A410040076.8ehin.19-11-2010, jam 16.12

i Fudyartanta,Tes Bakat dan Perskalaan Kecerdasériogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 68

2 Dwi sunar prasetyonoKiat-kiat dan Latihan-latihan Lengkap Psikotes Khsig\ngka dan
Matematika (Yogyakarta: Flash Books, 2010), him 7
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Pertanyaan hanya memerlukan tingkat dasar pendidédgar berhasil
menyelesaikan dan karena itu mengukur kemampuaalgran numerik
dari pada pencapaian pendidikan. Pertanyaaan bentwjntuk mengukur
pemahaman anda tentang hal- hal seperti nomor, tnansformasi
numerik, hubungan antara angka dan kemampuan ard& melakukan
perhitungan numerik. Tes kemampuan penalaran nkmengharuskan
anda untuk mengintepretasikan informasi yang diberidan kemudin
menerapkan logika yang tepat untuk menjawab peaeafy Butir-butir
soal tes kemampuan numerik dirancang untuk mengynglemahaman
relasi angka dan mempermudah dalam menanganai ké&onssep
menurut angka. Masalah-masalah disusun dalam digkeyang biasanya
disebut perhitungan aritmatik apa yang disebut dengenalatan
aritmatik. Ini didorong oleh adanya suatu keinginartuk menghindari
unsur-unsur bahasa yang biasanya berupa masalalaenaritmatik, di
mana kemampuan membaca memiliki peran yang samgattib Bentuk
perhitungan memberikan keuntungan sehingga tidakn akerugikan
sebagai suatu kemampuan angka.

Hal ini tampak dengan jelas dari pemeriksaan Huttir soal yang
mengungkap kemampuan penalaran. Beberapa butimategalah untuk
keterampilan dalam proses penggunaan angka urjidntbimbingan dan
konseling, hal ini diperlukan sebagai bahan inf@imBengan demikian
beberapa soal memerlukan pemahaman relasi dengga, ameskipun
perhitungannya sangat sederhana, tetapi sama gardengan soal yang
disusun dalam hubungan verifal.

2. Kemampuan Numerik dalam Matematika
Pelajaran matematika yang penuh dengan rumus-ruamgka-

angka dan membutuhkan ketelitian dalam perhitunlyka untuk dapat

! Dwi Sunar Prestyondbid him. 8

? Dewa Ketut Sukardi, Analisis Tes Psikologis Teori dan Praktik dalam
Penyelenggaraan Layanan dan Bimbingan Konselin§eakolah (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2009), him. 116
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memudahkan seseorang atau peserta didik dalamabetzgtematika
dibutuhkan suatu kemampuan dalam matematika yadémaknpuan
numerik, yakni kemampuan dalam hitung mengitungyd&apuan ini juga
penting dalam kehidupan sehari-hari. Kekurangarerkkzsan matematis-
logis juga mengakibatkan sejumlah besar problenvishd dan budaya.
Tanpa adanya kepekaan terhadap bilangan, sesdaanmgkinan besar
tertipu oleh harapan-harapan yang tidak reali$aspa kepakaan terhadap
bilangan, seseorang juga tidak dapat memahami gafaten ekonomi,
politik, dan sosial yang pentirfg.

Dalam sekolah kemampaun numerik sangatlah penting,
kemampuan ini dapat diketahui melalui tes kemampuanerik. Subtes
kemampuan ini mengungkap bagaimana baiknya seggpon@mahami
ide-ide yang diekspresikan dalam bentuk angka-gndka bagaimana
jelasnya seseorang dapat berpikir dan menalar demgaka-angka.
Dengan demikian, tes kemampuan numerik adalah keuomam pserta
didik mengungkapkan kemampuan pserta didik merddsgan angka-
angka, menggunakan atau memanipulasi relasi derayagka, dan
menguraikan secara logis.

Kemampuan angka khususnya penting, artinya dalanta ma
pelajaran sekolah menengah seperti matematik&afdan kimia. Para
peserta didik yang dapat mengerjakan tes ini denbaik, juga
memungkinkan kecenderungan dapat mengerjakan dengaik
perhitungan dan pengukuran yang bersifat umum mtiokgkantor, pabrik-
pabrik dan toko-toko. Dari tes ini juga bermanfdalam pekerjaan seperti
asisten laboratorium, pemegang buku, ahli stafigtiki ekspedisi, tukang
kayu dan pembuat perabot/alat-afat.

Jadi kemampuan numerik tidak hanya penting dalanmtama

pelajaran matematika di sekolah saja akan tetdpndiehidupan sehari-

“Christine SujanaCara Mengembangkan Komponen Kecerdas@fpgyakarta: PT
INDEKS, 2008), him. 44
*Dewa Ketut SukardiQpcit, him 120
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hari sangatlah bermanfaat. Dan sebenarnya aktfaag sehari hari kita
kerjakan juga berhubungan dengan masalah matematika
3. Meningkatkan Pengertian Bilangan

Anak yang cerdas secara matematis sering tertaeikgah
bilangan dan pola dari usia yang sangat muda. Menslenikmati
berhitung dan dengan cepat belajar menambah, memgjumengalikan
dan membagi. Selain itu, anak-anak yang teramgénadamatematika
cepat memahami konsep waktu. Anak-anak yang ceelzga matematis
senang melihat pola dalam informasi mereka, darekaedapat megingat
bilangan dalam pikiran mereka dalam jangka waktimgyganjang.
Menjelaskan konsep-konsep secara logis, atau memjkan informasi
menggunakan matematika dapat meningkatkan pemahameneka.
Anak-anak yang demikian senang membuat kesimpullamah dari
pengamatan mereKa.

Kapasitas melek angka’ menggambarkan dimensi lain dari
kecerdasan matematis-logis. Sebelum muncul kompildar kalkulator,
kemampuan menghitung awangan (mencongak) saruaigdi. Bahkan
sekarang kita masih mengagumi bakat orang-oranguEdla Devi dari
india, yang dicataGuinness Book of World Recorddah mengalikan dua
bilangan 13 angka secara awangan dalam waktu 28 #etrena itulah,
menjadi penting untuk mendorong anak untuk berlaghhitung sejak
kecil dan menikmati matematika untuk mengembanddemerdasan logis
atau matematis yang kuat. Perkembangan pengertilngannya
bermanfaat dalam membantunya memahami bagaimanamia#ia
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. (seperjubkan atau berbelanja)
dan hubungan orang lain. Sehingga anak akan mefgad inovatif
dalam menggunakan konsep matematis seperti memadrénaari nilai
rata-rata, sampai situasi yang lebih rumit seppdrencanaan dan

pemahaman keuangan pada masa dewasa. Jelas pangafjy untuk

% Christine SujanaQpcit, him 43



21

mengembangkan kecerdasan ini agar berfungsi dakmdiayaan dan
masyarakat kita.

D. Kerangka Berpikir

Matematika sebagai salah satu sarana berfikir iiragngat diperlukan
untuk menambah kemampuan berfikir logis, sistenddis kritis dalam diri
peserta didik. Demikian pula matematika merupakamgptahuan dasar yang
diperlukan peserta didik untuk menunjang keberhasielajarnya dalam
menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Bahkan matéa berperan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan aebalgt bantu
mengembangkan disiplin ilmu lainnya.

Adapun hal-hal yang menunjang prestasi belajar,skéinya mata
pelajaran matematika dipengaruhi banyak faktor. nfai@nya adalah
kemampuan verbal, kemampuan spasial dan kemampuarerik. Dari
faktor-faktor tersebut yang dibahas dalam skripei Badalah faktor
kemampuan numerik. Kemampuan ini sangatlah pektingusnya pada mata
pelajaran seperti: matematika, fisika dan kimia.

Kemampuan numerik merupakan kemampuan khusus diitmg
menghitung, sehingga kemampuan numerik mempengakemampuan
peserta didik dalam memahami dan menyelesaikannsatdmatika. Namun,
kemampuan numerik peserta didik berbeda-beda. Ast®r{a didik yang
memiliki kemampuan numerik yang tinggi dan rendaimana peserta didik
yang mempunyai kemampuan numerik yang tinggi akeketpa lebih baik
dalam berhitung sedangkan peserta didik yang meyapukemampuan

numerik rendah cenderung akan mengalami kesula&mdberhitung.

E. Kajian Penditian yang Relevan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penelikan
mendeskripsikan beberapa karya yang mempunyai ae$evdengan judul
skripsi ini. Adapun karya-karya tersebut adalah:
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1. Dalam skripsi yang di tulis oleh Mukhlisin NIM: 0581185 Mahasisiwa
IAIN yang berjudul: Hubungan antara Kemampuan AMatematika dan
Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar MatensatMateri Segitiga
dan Segiempat kelas VII SMP Askhabul Kahfi Polarviajen Semarang
tahun 2009/2010 .

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan akiEmampuan awal
matematika dengan hasil belajar matematika maggriiga dan segiempat
kelas VII Askhabul Kahfi polaman mijen semarang maldi buktikan
dengan diperolefrhiung = 0,595 sedangkanrpe = 0,297 pada taraf
siginifikansi 5% maka r hitung > r tabel sehingga Hiterima dan Ho
ditolak. Terdapat hubungan yang positif dan sigaifi antara motifasi
berprestasi dengan hasil belajar matematika msggrtiga dan segiempat
kelas VII Askhabul kahfi polaman mijen semarang imalditunjukkan
olehryiwung= 0,300 sedangkatianei= 0,297 pada taraf signifikansi 5%, maka
r hitung > r tabel sehingga Ha diterima dan HoldkoTerdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kemampuan awattifasi berprestasi
dengan hasil belajar matematika materi segitiga stayiempat kelas VIl
askhabul kahfi polaman mijen semarang hal ini glitkikan olehrpiyng =
0,637 sedangkarmne= 0,297 pada taraf signifikansi 5%, maka r hitung >
tabel sehingga Ha diterima dan Ho ditofak.

2. Dalam skripsi yang ditulis oleh Ernawati mahasiswhiversitas
Muhammadiyah Malang dengan judul “ hubungan antarativasi
berprestasi, kemampuan numerik dengan prestagabetatematika di
SMP Muhammadiyah Dau Malang” tujuan penelitian adialah untuk
mengetahui hubungan antara motivasi berprestasiakipuan numerik
dengan prestasi belajar matematika siswa SMP O6Mzdang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif denganggeelitian deskriptif.
Adapun perolehan data dengan tes. Sementara suddiar dalam

?® Mukhlisin, Hubungan antara kemampuan awal matematika dan amtiverprestasi
dengan hasil belajar matematika mater segitiga dagiempat kelas VII SMP Askhabul Kahfi
Polaman Mijen Semarang tahun, skripsi Fakultas Tyab jurusan pendidikan matematika
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200@Y) ii.
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penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP 06 Dilalang. Adapun
metode analisis data dengan regresi ganda. Hasélipan menunjukkan
(1) motivasi pencapaian dengan prestasi belajagatekualifikasi tinggi
(47%) (2) kemampuan numerik dengan kategori sedéh2) dan (3)
prestasi belajar matematika dalam kategori sed&B88po). Hasil analisa
data menunjukkan bahwa ada hubungan yang posititdgmifikan antara
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar maiiean@dengan (r =0,439,
p =0,007 < 0,05, ada hubungan yang positif danifdign antara
kemampuan numerik dengan prestasi belajar matemnétik0,362, p =
0,030 <0,05. Dari hasil analisis regresi gandaramaotivasi berprestasi,
kemampuan numerik dengan prestasi belajar matematiperoleh

koefisien regresi ganda = 6,229, p < (0%05)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelanithususnya
pada kajian penelitian pendukung di atas adalala pldpsi Mukhlisin yang
dibahas adalah kemampaun awal matematika, sedang&da skripsi
Ernawati yang dibahas adalah hubungan antara msotib&rprestasi,

kemampuan numerik dengan prestasi belajar mateanatik

F. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yangfatesementara
dari permasalahan peneliti&h.Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
“Adanya hubungan kemampuan numerik peserta digikhatdap prestasi

belajar matematika peserta didik kelas VII MTs Muingadiyah Batang”

*’http://www.researchgate.net/publication50812996 KMNEBEAN_ANTARA_MOTIV
ASI_BERPRESTASI_DAN_KEMAMPUAN_NUMERIK_DENGAN_PREST3_BELAJAR
MATEMATIKA_DI_SMP_MUHAMMADIYAH_06_DAU_MALANG, Selasa 14 juni 2011,
Jam 18.46

“3uharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 71




